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PERATURAN ‘GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS
BUKOTA JAKARTA,

NOMOR 120 VAHUN 2010
TENTANG

PENDA YAGUNAAN ZAKAT, INFAQ/SHADAQAM BADAN AMIL ZAKAT,
INFAQ/SHADAQAH (BAZIS) PROVINS DAERAH KHUSUS
BUKOTA JAKARTA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS BUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a bahwa delam rangka efektifitas penyaluran dan pemarfaatan hasi
pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) sesuai fungal dan tujuan
dengan mem angkan aspirasl, kandrsl dan kebulRan nysa

di Proving| DK) Jakarta, per arah dan pedoman pendayagunaan
Tahun 2010;

b, bahwa berdasarkan pertimbangan -saba%glana dimaksud pada hurgf a,
Barty memperhatikan has? Rapat Plena Bazis Provinsd DK Jakarta pada
tanggal 24 Marel 2010, periu menetankan Parahuran Gubermyr tentang
Pendayagunaan Zakat, infaq/Shadaqah pada Badan Amil Zakat, Infag/
Shadagah [BAZIS) Provinsi Daersh Khusys ibukata Jakarta;

- Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat;

2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang  Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

3 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintzhan Daerah
sebagaimana lelah beberapa kal diubah terakhir dengan Undang.
Undang Nomor 12 Tahun 2008

Mengingat

e

4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 te Pemetrintahian Provinsi
Daerat Khusus ibukola Jakarta sabagai bukota Negara Kesatuan
Republik indonesia;

S Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Dagrah:

6. Keputusan Menteri Agama Nomar 373 Tahun 2003

Pelaksanaan _ Undangiindang Nomor 38 Tahun 1988 tentang
Pengelalaan Zakat:

7. Peraturan Dasrah Nomor 10 Tahun 2008 kntang Organisasi Perangkat
Daerah;




Menctapkan
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10.

Peraturan Gubermur Nomor 26 Tahwun 2006 tenteng Pedoman

Pa blaﬂnﬂeua-gmmzmi#aqd&n&adaq pada Radan
nge Daera

m Zaksi, Wwfaq dan Shadaqah Provinsi usus Ibukota
Jakarla;

Peraturan Gubemur Nomor 51 Tahun 2008

Pehmjuk
Pelaksanaan Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat, hfaq can

Shadagah oleh Bacan Amil Zakat, nfaq dan Shadeqgah Provinsi Daerah
Kusus Tbukota Jakarts,

Guberrmur Nomor 121 Tahun 2002 tentang Pola Pengelolaan
Zekat, Irfaq den Shadagah Badan Ami Zakat, hfaq den Shadagah

Propinsi Dacrah Khusus lbukota Jakarts,

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG FENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFACY
SHADAQAH BADAN AML ZAKAT INFAQ/SMADAQAM PROVINS!
DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

v

(M

)

o

Pasal 1

BAZIS Provinel Daerch Khusus lbukota Jakarta merupakan otorisaor
pendayagunaan-dana zakat, infaq-dan shadaqah (Z15).

Kabijakan pendsyagunasan dana ZIS memperhatikan kondisi fakiual
kompleksitas problematika kasm dwafa yang dipriariaskan bag
peningkatan kyabitas sumber daya manusia fnvestasi jangka pan]ﬁ).
bahsan kaum dhuala, penanggulangan bencana alam, ba

tamir lembaga keagamaan bantuan ‘kemanusiaan, banfuan guru
ngajumamgmu honoret mackasah dan pemberdayaan ekonomi
kaum dhusta,

Pasal 2

Pendayagunaan dan zakat, infaq dan shadaqgah {ZIS) tahun 2090
berasd dasl hasi  pengumpuian ZIS tahun 2000 dan saido
pendayagunaan ZIS tehun 2000 sebesar Rp 45.262.828.372,00
(empsal puluh Bna miliar dua ratus enam puluh dua juta ddaga‘ n ratus

a. Zakat sebesar ‘Rp 25.288.009.325,00 {dua puluh fima millar dua
rdus delapan pulth enam i sembilan puluh sembitan rity tige
ralus -dua puluh kma rupiahy, dan

h Infaq sebesar Rp 18.978.720.047.00 (sembilan belas .millar
semblan rstus tupoh puluh enam juls tujub relus dua pulth
sembilan ribu ampal :pulbh tujuh ruplah).

Rekapitulasi pendayagunasn dana zaks\, infaq dan shadaqah (ZIS)
tahun 2008 sebagaimana dimaksud pada asyat (1) tercamum dalam
L ampiran | Perduran Gubemur ind

Fasal 3

‘Penetapan prosentase tshun 2010, berdasarkan hasil Rapat Kacdja
Bacdan Pelaksana dan mendapat persetujuan Rapet Pleno Dewn
‘Parfimbangan, Womisl Pengawas dan Badan Pelaksana BAZIS
Provinsi Dagrah Khusus lbukota Jakarta,




{2

3

(1}

(2

(3
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Prosenta dan shadagah tabun 2010
o pmnam pada ayat (1), sabaga: berikut .
a Program Pondayagunaan Zakat

1, FakirMiskin @ . 67,77%
2 Flsabiiyash = 31,73%
3 Miallaf/Gharirmin/ibrussatil rraireenees 050%
a Progam Pendayagunaan nfaq dan Shadaqah
1. B&rﬂmwam '
N Ban‘hagmBm snlUma ... gﬁ
3 Pembinaan Mustansk dan Ami ’.flﬁﬁli'.li’.'.l 18,70%
4 FHok Ami (10% x hasil ZIS) crrimnnaens 22.14%
dm prosaﬂase endayagunaan 215 sebagalmana
dmamé’“’““'“ ™ ‘datan Lernpiran 1 Paraturan
Pasal 4

Pondayagunaan zakal dimaisud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf a sebesat Rp 25.286. 325,00 (dua ‘puih limna miflar dua ratus
delapan pulub enam juta semblian puluh semhllsn ribu tiga ratus dua
pulsh lima rupiah) dengan sasaren, pebagaj berikut

a Faklr Miskin, sebesar Rp 17.1237.542.081,00 {ujuh betas miliar

Mﬂm ima ratus empat uiuh dua ribu

delapan p-endayag.mamya glarammn pada
mmberdaya manusia;

b FiSdJiihh. sebesar Rpa.02304262600 {de Ilapan miliar dua

pulth tiga jula empat pulih dua ribu enamius puluh enam

diarahkan da ram bantian
Elpiah} Wlﬂ:mwwa pa prog

& Muallat/Ghariminbnusabi sebesar Rp 125 514.818,00 @oratus
dua puiuh Wna jula lma ralus empat belas ribu engm rzius. delapan
belas rupiah) - nivya Garahkan pada program barnuan
.hepada orang yang masuk Islam dalam rangke memanfaatikan

ﬁha-ma Istam membaniu orang yang berhutang
magpun masyarakat dan membaniis
orang yang' kahabﬁan bekal daiam metakukan perjalanan,

Penda Infxy dan Shadaqah sebesar Rp 19.976.729.047,00
s anhelanﬂaraenﬁmmtust puhhanammuuuhmtm
dua puluh sembilan gl rupiah) sabagalmana
dimakstd dalam Paﬁd § huruf b dnpaﬂnuukkan agi mustahik
yang belmm terjangkay zakﬂ.sehagm be rikut;

1. Bantuan Sosiad: dan
Bamtuan Kem Umat Rp 7.444 03920500
2. Sosial dan Bina Lembaga Rp 47?504103(]00
3 Pembinaan Mustalhvk dan Amil Rp 3.435575 718,00
4  Hak Amil (10% x hasil ZIS) Rp 4.422073.044,00

Rincian sasaran Z15 sebaqalmana dimaksud pada
ayat {1} dan ayat (2) ercantum dalam Lamnpiran Il Peraturan Gubermur [hil

Pasal &

Pendayagunaan dena ZIS ofeh BAZIS Provinsl Daarah Khusus bukota
Jak:ta“ lﬁaksalmn dalam bentuk unaan munumecnﬂ'
nsidentl dan ungguion, sehingga meninggikan

dan image nmya-dmtpmtahadap BAZIS,




Aper selisp orang moengetahuinys, memerintahkan

(2) Dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada mustahk, BAZIS
Provinsi Daerah Khusus bu Jakarla mendelegasikan luﬁ
kepada BAZIS Kota AdministrasiKabupaten Administrass un
melaksanakan tugas sebagal berikut -

a ‘menctapkan musiahwk klah memenuhi persyaratan sesuai
dengan kelayakan -uwﬁgyanat

b. ‘mengajukan pencakan dana ke BAZS Provinsi Deerah Khusus

r!jt_-g:n}a Jakarta dengan lampiwan rekapitulasi mustahik vang akan
o (g (F8

G mendistibusikan pendayagunaan kepada mustahik, bak secara
bersama-sama de BAZIS Provinsi Daemh Khusus bukotz

Jakarta, maupun masing-masing BAZIS Kota Administrasi
‘Kabupaten Administrasi],

d. laporan pendayagunaan dana ZIS disampaikan ke BAZIS Provinsi
Daerah Khusus bukota Jakarta setambat-ambatnya  1(satu)
minggu setelah pelaksanaan pendistribusian kepada mustahik.

(3) Polaksanaan Jebih lanjul secara teknis Peraturan Gubemur ini

gitEtaanptan oleh Kepala BAZIS Provinsi Daersh Khusus Ibukota
akarta,

Pasd €
Peraturan Gubemur ini mulai berlaky pada tanggal dlundangkan,

ng : Ben undangan Peratran
Gubernur Inj dengan penempatammya dalam Baerah Provins!
Deasrah Khusus bukota Jakarta.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 18 Juai 2010

GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA,
F Q

Piundangkan di Jakarta

pada tanggal

23 Juni 2010

SEKRETARIS DAERAH PROVINS| DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA,

MUHAYAT
NIP 050012382

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

TAHUN

2010 NOMOR 124
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